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WALIKOTAMADYA KEPALA DAERAH TINGKAT II
SURABAYA

SALINAN
KEPUTUSAN

WALIKOTATADYA KEPALA OAERAH TINGI$T II SURAAAYA
r{or{tR 76 TAHU}I l99A

TENTATTIG

ORGANISASI OAN TATA KERJA
BADAN AIIIL ZAKAT, INFAO DT'I SI{AOAOAH

KOTATIADYA DAERAH TI}IGI(AT II SINAEAYA

f,ALIXOTATTADYA IGPALA DAERAH TIJiG{F.r tT BTNABAYA

lren iEbcne ;- a- hahlYa dalam rangka lebih mcnlngkatkan dlB
[i'diisr"i-iineumpuian oan D€ndavacu!?r! ztlst'
ini"q-ain Srtiiiqitt vsng daDat -m.m.nuhl kcbutuhtn
ilii"ii --"dil--;J;iafrit< 

' ierl u ncnv.oournrkan
o.sili"".i dan tata keria Badan . Amt I zakat 'i;i;; -ain sniiaqitr iotamiova oasrah rlnck't rr
srii6"vi-.iuieiimana diatur dalam xcputusan
ilii[Iti."iii-ftip.i"-oairah'rinskat II Surabava
!{onor 102 Tahun 1992 i

b, balrcra dal am rangka penyenor'l rnaan sebagetman8-' aiinilsro-oi'tam tiiiiri a'diltas' pertu menetapkan
o.si;iiii.i aan tiii ktrja Ba<lan Amil zrket Infaq
dan shadaqah iiiatiaii Daqrah Tlnskat II
Surabaya, dengan sustu keDutusan '

: 1 . Undang-undang Nomor 16 Tahun - 
1950 tsntang

Pembentukan o""ii'rt Kota Besar dal.am I ingkunsan
Propinsi .1"*" iiir.TJawa Tensah/Jawa Barat- dan

Daerah Istimswa'Vigv"liita' y"ng tclah diubah
O"nsan undang-undang- Homor 2 Tahun 1965 :

2, Undang-undang Nomor 5 Tahun. 1974 tsntang Pokok-
-- poioi-P"merintahan di Daerah :

3. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1979 tentang
Pemeri nt ahan Desa :

lleng i ngat

4. Peraturan Ment eri
t ent ang Pembsnt ukan

Agama Nomor /t Tahun 1969

Badan Ami I zakat :

5. Keputusan Bersama Menteri Asaml . lan Menteri- oiirln Neseri Homoi oot/BER/MDG-MAG/1968 tentang
Pelaksanaan Tugas Apaiatur Pemerintahan dalam
;;;i;i;--ieteiliban' dan kelancaran Palaksanaan
Pem6angunan dan Ibadah Asama :

(sI[-8 is-R!r )
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Keputusan Bersama Merrt eri
Ment eri Agama Ncmor 2.9

. DaI am Negeri dan
Tahun I 991 t entang

6.

47 Tahun 1 991
Pembinaan Eadan Amil Zakat Infak dan Shadaqah :

7, Instruksi Menteri Agana Republik Indonesia l{oo r
16 Tahun 1989 tentang pembinaan Zakat Infag dan
Shadaqah:

IUIMUTUSKAIT

KEPUTUSAN WALIKOTAMADYA K=PALA DAERAH TINGKAT II
SURABAYA TENTANG SUSUNAN C=GANISASI DAN TATA KERJA
BADAN AMIL ZAKAT I}.Ir;- D,iI.I SilAOAQAH KOTAMAOYA.
DAERAH TINGXAT II SURAtsAYA

BAB I
KETENTUAN I'ULM

Pasal 1

Datam Keputusan ini yang dimaksud dengan :

a. Daerah adalah Daerah Kotamaciya Daerah Tingkat JI

h.

Surabaya:

Pemerintah Dae!ah adalah Pemerintah Kotamadya
Daerah li.rjktrt II S,lr,:*/l ;

wal ikotamadya Kepala Daerah adalah WaI lkotl-
madya Kepala Daerah Tingkat II Surabaya ;

Sekretaris Kotamadya Daerah adalah S€krotariE
Kotamadya Daerah Tinqkat II Surabaya :

Badan Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah yang untuk
selanjutnya disinskif 3.:213 ialah Badan Amil
Zdkat, Infaq cian SnaJacah pemerintah Kotanadya
Daersh Tingkat II Surabaya l

Badan Musyawarah adalah Badan Musyawarah BAZIS
P€merintah Kotamadya Daerah Tingkat II Surabaya:

BAZIS Tingkat Kotamadya adalah BAZIS yang
berkedudukan di wi layah .Kotamadya Daerah Tingkat
II Surabaya :

BAZIS Tingkat Kecarnatan adal ah BAZIS yang

Kotanadya Daerah Tingkat II Surabaya ;

.:.j, xenet apkan

b.

c.

d.

e.

f.

s.
t
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BAZIS Tingkat Kelurahan adalah BAZIS yang
berkedudukan d i t i ap wi I ayah Kel urahan di
Kotamadya Daerah Tingkat II Surabaya :

ZIS adalah Zakat Infaq dan Shgdagah ;

BAZIS Unit/Satuan Keria BdaIah Unit Pombantu
Pelaksana Pengumpulan Zakat, lnfaq dan Shadaqah
dl I ingkungan PemeNintah Kot aradya Darrrh
Tingkat II Surabaya ;

i. zakat adalah shadaqah
t€rtentu dari hart a
Islam :

fiajib yanE 'berupa iumlah
soaeorand yang bera€aoa

m. Infaq adalah S€bagian harta s.Bseor&n$ yang
dikeluarkan untuk kopentingan umum dengan t'ldak
p€rlu memDerhat i kan nishab dan haulnya ;

n. Shadaqah adalah Sebagi an harta seseorang yang
beragama Islam yang di kelrrarkan untuk
k€maslahatan umat IsIam-:

o. Munfiq adalah orang atau badan yang memberi
infaq ;

r.

Mushshaddiq adalah orang atau badan yang memb€rl
sedekah;

Mustahiq adalah orang atau badan yang berhak
menerima zakat dan atau infak'/sedekah ;

Sunber khusus adalah sasaran operasional
pengumpulan yang terdl ri dari pengusaha'
perorangan dan atau bad8n.

B^B II
I(EDUDUI(A}I

Pasal 2

(1) BAZIS adalah perangkat pelaksana Penorlntah
Daerah di bidang pengumpulan dan pondayagunaan
zrs;

(2) MZIS' digimpin oleh seorang Ketua vang berada
di bawah dan bortanggung jawab kepada'
wal i kotamadya Kepala Daerah ;

(3) Dalam melaksanakan tugas BAZIS berata di bawah
koordinasi admi ni st rat i f Sekrstaris Kot amadya
Dacrah.

9.

q.

(SII-Buit-fle'rl
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BAB III

iucas olr.r FUNGST

Pasal 3

Tugas BAZ I S ada I ah menye I enggarakan
pengungulan dan pendayagunaan ZIS sesuai dongan
fungsi.dan t u j uannya.

Pasal 4

Dal am mel aksanakan tugas
dimaksud da !am pasal 3 Keputusan
mempunyai fungsi :

a. perumuskan dan penetapan program kerja BAZIS :

b. pelaksanaan pengumpulan segala macam ZIS dari
masyarakat termasuk karyawan :

c. penyelenggaraan pendayagunaan 2Is sesuai dengan

- ketentuan hukumnya ;

d. pembinaan p€manfaatan ZIS yang diberikan ksoada
mustahiq agar lebih produktif dan terarah untuk
kesejahteraan umat ;

e. pelaksanaan koordinas'l , bimbingan dan oengawasan
kegiatan pengumpulan ZIS oleh BAZIS tlngkat
Kotamadya Daerah Tinskat II wi layah Kecamatan
dan Ke luraharr serta BAZIS Un'it/Satuan Kerja ;

f. penyel enggaraan kerjasama dengan instansi. badan
atau pihak lain khususnya dal am pengsmbangan
pengelolaan zIS agar lebih produktif untuk
kssej aht eraan umat ;

g. penyelenggaraan administrasi dan pengendal I an
atas pelaksanaan pengumpuian serta pendayaguna-
an zIS.

BAB IV
SUSUNAII ORGANISASI

Pasal 5

( t ) Susunan Organisasi BAZIS Kotamadya
Tingkat II Surabaya ialah sebagai berikut

a, BAZIS t i ngkat Kotamadya

- Badan lrusyawarah

- Pelaksana Harian

b.

(sII-l.rl3-i$)
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c. BAZIS t i ngkat Kel urahan

d. BAZIS Un i t /Satuan Kerja

(2) Bagan Susunan Organisasi BAZIS seDerti
tercantum dalam lampiran Keputusan ini,

Bagian Pert ama
BAZIS Tinskat Kot amadya

Paragref I
Badan llusyawarah

Pasal 6

( 1 ) Susunan organi sasi Badan Musyawarah terdi ri
dari :

a. Ket ua

b. waki I Ket ua

c. Sekretari s I

d. Sek ret ar i s II

Waki I Wal ikotamadya Kepala
Daerah Tingkat II Surabaya :

P impi nan Maiel is UIama
Kotamadya Surabaya;

Unsur dari Kantor DePart em€n
Agama Kot amadya Surabaya :

Unsur dari Bagi an Sosi al
Set kodya Daerah Tingkat II
Su rabaya I

Terdi ri dari unsur Pemerin-
t ah Daerah, Al im Ul ama dan
Tokoh Masyarakat yang ditun-
juk dengan Keputusan lYal i ko-
tamadya Kepal a Daerah ;

6. Anggot a

(2) Jumt ah anggota Badan Musvawarah sobanyak-
banyaknya 19 orang terdiri dari :

a. Unsur Pemerintah Daerah :

- 5 Pembantu Wal i kot amadya

- 3 Kepal a Bagian

- 1 Kepal a Dinas/Kantor

b. Unsur U'l ama dan Tokoh Masyarakat :

- 5 Tokoh Alim Ulama

- t Tokoh Pengusaha Nasional

- 2 Unsur Dewan Perwaki lan Rakyat Daerah

- 2 condekiawan Musl im.

Paragraf 2 ....

($'tt-tarirlusl
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Paragraf 2
pel aksana Hari an

Pasal 7

Susunan organrsasi pejaksana Harian BAZIS
t ingkat Kotamadya tei-di ri dari :

a. Ket ua

b. Waki i Ketua I

c. Waki I Ketua I I

d. Sub Bagian Tata Usaha

e, Seksi Bina Program

f. Seksi Pengumpulan

g. Seksi Psndayagunaan

h. Seksi Bina Usaha Produktif.

' Bagian Kedua
BAZIS Ti ngkat Kecamat an

Pasal I
(1) Susunan Organisas'i BAZIS tingkat Kecamatan

t€rdiri dari :

a, Ket ua

b. Waki'l Ketua

c. Sek ret ar i s

d. Petugas ooe ras i ona I

(2) Ketua BAZIS Tingkat l(ecanatan di j abat oleh
Camat at au Sekretaris Kecamatan :

(3) Waki l Ketua BAZIS tingkat Kecamatan di isbat
oleh Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan :

(4) Sekretaris BAzIS tingkat Kecamatan dijabat oleh
Kepala Urusan Kemasyarakatan atau KepaIa Urusan
Pemeri ntahan Kecamatan ;

(5) Petusas Operasional BAZIS tingkat Kecamatan
terdiri dari unsur staf Urusan Kemasyarakatan
kecamatan, unsur staf Kantor Urusan Agama
Kecamatan dan unsur 'l ainnya tingkat K€camatan '

(SII-Buis-Ru!)
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Eagi an Ket i ga
:AZI. T i nqkat HeIurr.;lail

Pasal 3

(1) Susunan organisasj EAZis tingkat Kelurahan
terdi i dari :

b. wak i l Ketua

c. Sekretari s

d. Petugas operasianal

(2) Ketus SAZis tingl ai ;'.e ' ':;"iai dijabat claii
Kepala Kelurahan aiau Seki'eia;-i s (elurahan ;

(3 ) Waki I Ketua BAZIS i i npkat Ke lui'ahafl di j abat
oleh ic'(oh al ir"r ul arna atair p'i mpinan Li(l'li ;

(4) Sekretari s EAZIS tinqkat Keiurahan dijabat cleh
Keoala Urusair Kernasyarakatan Ke'l urahat atau
Kepal a U rusarl Penrr r i'; a',.t'' a!'' ii" l'.1 r aha.n. :

(5) Petugas Cperasio'ral tsilIS iingkat Kelurahan
terd: i'i '..iar i unsu;- st af Ur!-isai1 Kemasyarakatan
dan ai au uns,.J, :,i a i Ur'-san Peineri nt ahan
Kelurahar, L{irlD d,.:, ?- i?t'! .

EaE , an i(eemDat
E.1Z I e Ufiit/Satuan Kerja

Pasal I o

( 1 ) Susunan Crga-ni sai:i BAZIS trnit/Satuan Keria
terdiri dari :

a. Ket ua

b, Wak i l l'(etua

c, Sekretari s

d. Pet ugls JPerasr ona.l

(2) Ketua BAziS Unii Saiuan/Kerla di iabat oleft
pimp'i nan atau pejLbat l,nit/Satuan yarrg oitunjuk
oleh pimoinan unit/satuan Keria Kantor/Instatlsi
/Lernbag a Yang bersangkutan :

(3) wakiI Ketua BAZiS Unit Satuan Keria dijabat
'-' 

"T"tt 
Ketua Badan Musvawarah Ker-ohani an Isi am

unit Keria Kantcr/Irtstansi'/Lembaqa yang

bersangkutan;

' (sT[-8.: is-Rus]

;

(4)



.'

-8-

(4) Sekretaris BAZIS unit Satuan Kerja di j abat oleh
Pejabat atau Sekretaris Unit/Satuan Kerja
Kant crlInst ansi /Lembaga yang bersangkutan:

(5) Petugas Operasional terdi ri dari unsur staf
yang ditunjuk oleh pimoinart Unit/Satuan Keri a
Kantor/Inst ans i /Lembaga yanq bersangkutan.

Pasal 1l

Apabi la dipandang perlu BAZIS Unit/Satuan
Kerja dapat membentuk BAZIS Sub Unit,/Satuan K6rja
di Lingkungan Unit/Satuan Kerja Kantor,/Instansi/
Lembaqa yang be rsangkut an

BAB

PEMBAGIAN TUGAS. WEWENANG DAN TANGGUNG JAWAB

Bagi an Pert ama
BAZIS Tinskat Kotamadya

Paragraf 1

Badan Musyawai'ah

Pasal 12

(1) Badan Musyawarah memDunyai tugas dan lYewenang :

a, memberi kan pendapat dan saran kepada
Wat ikotamadya KeDala Daerah mengenai program
keria dan anggaran tahunan BAZIS ;

b. memonitor dan mengevaluasi perkembangan
BAZIS serta melaporkan hal-hal yang dianggap
per'l u kepada vlal ikotamadva KepaIa Daerah :

c. memberi kan pert imbangan tentang pengembang-
an hukum dan pemahaman mengenai zakat, infaq
dan shadaqah :

d. memberikan pertimbangan dalam kebi i aksanaan
pengumpul an, pendayagunaan dan pengembangan
ZIS.

(2) Dalam me'l aksanakan tugas Badan Musyawarah
bertanggung jawab kepada Wal i kotamadya Kepala
Daerah.

Paragraf 2
Ketua Pelaksana Hari an

(l) Ketua Pelaksana
wewenang :

Pasal 13

Har i an memPunYai tugas dan

{sT(-8tIi!-Bus}
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melaksa;rakan ketentuan-ketentuan sebagaima-
na dimaksud dalam pasal 3 dan 4 Keputusan
ini :

b. memiri'rpin dan mengkoord'l nasikan kegiatan staf
dan unsur peI aksana !ii Iayah,

(2) Dalam melaksanakan tugas Ketua Pel aksana Harian
bertanggung j awab kepada i{al ikotamadya Kepala
Daerah melalui Sekrelaris Kotamadya Daerah
dengan memperhat i ka per't imbangan Badan
Musyawarah.

Paragraf 3
lYaki I Ketua Pelaksana Harian

Fasal 14

(1) tiraki I Ketua Pelaksana Harian
dan u{ewenang :

mempunyai t ug as

a, membantu Ketua Pelaksana Harian dalam
mem'i mp i n dan mengkoordinasi kan kegiatan
sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 dan I
Keputusan ini ;

b. me'laksanakan pembinaan, pengembangan dan
oengawasan pendayagunaan dana pi-odukt i f :

c, ne I aksan akan t ugas-t ugas ket ua dal am hal
ket ua berhal angan '

(2) Dalam melaksanakan tugas Waki l Ketua
bert arrgqung :i awab kePada Ket ua
Harian,

Pe I aksana
Pe I aksana

Paragraf 4
Sub Bagi an Tata Usaha

Pasal 15

( 1 ) Sub Bag i an Tata Usaha mempunya i tugas dan
weu$enans menye'l engqarakan fungsi ' ketatausaha-
an, kepegawaian, kerumahtanggaan dan keuangan ;

(2) Dalam melaksanakan tugas Sub Bagian Tata Usaha
bertanggung javrab kepada Kstua Pelaksana
Hari an ,

Pasal l6

(l) Sub Bagian Tata Usaha terdi |i dari :

a. Urusan Tata Usaha :

b. Urusan Perl engkapan dan Rumah Tangga ;

c. Urusan Keuangan '

(SI(-Brt is-flu! )
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(2) Setiap urusan dipimpin oleh Kepala Urusan yang
dalam melaksanakan tucas beitanggung jawab
kepada Kepala Sub Bagian Tata Usaha.

Pasal 17

(1) Urusan Tata Usaha mernpunyai tugas dan

a. menerima, mencatat dan menyelesai
menyurat dan kepegawaian ;

b. menye I enggarakan u rusan kearsi pan,
tasi dan statistik:

c. menyi apkan dan
keg i at an BAZIS.

wewsnan9:

kan su rat

dokumen-

i aDoranmerr ye I esai kan

(2) Urusan Perlengkapan dan Rumah Tangga mempunyai
tugas dan wewenang l

a. menyusun rencana kebutuhan dan mengusahakan
pengadaan kebutuhan perlengkapan kantor l

b. memel'i hara, merawat dan meng.i nventarisasi
a'l at -a lat perlengkapan kantor;

c. mengurus kebersihan, ketert iban dan keamanan
kantor serta menyiaokan acara rapat-rapat
dan urusan kerumahtanqgaan'lainnya.

(3) Urusan Keuangan mempunyai tugas dan wewenang
merrgelJla keuangan, baik berasal dari hasi'l
pengumpu lan ZIS maupun yang berasal dari APBD
dan pendayagun aann ya .

Paragraf 5
Seksi Bina Progran

Pasal 18

(1) Seksi Bina Program mempunyai tugas dan wewenang
menyel enggarakan pengendal ian, penel itian dan
pengembangan serta penyuluhan dalam rangka
memasyarakat kan BAZIS :

(2) Seksi Eina Program dipimpin oleh Kepala Seksi
yang dalam mel aksanakan tugas bertanggung j awab
keoada Ketua Pe I aksana Harian.

Pasal 19

(1) Seksi Bina Program terdiri
a. Sub Seksi Penelitian dan

b, Sub Seksi Penyuluhan dan

dari :

Pengembangan

P6ngawasan;

'{str-Buis-Rusl
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(2) Tiap-t'i ap sub
yang dal em mel
kepada Kepai a

- tl -

Seksi dioimpin oleh Kepala Seksi
aksanakarr t ugas bertanggung j awab
Seksi Bi na P ro9 ram.

Pasal 20

(1) Sub Seksi Penel itiar-r dan Pengambangan mempunyai
tugas:

a, melakukan penel itian obyek pengumpu lan,
pend a y'a gunaan dan pengelolaan zIS;

b, melakukan usaha pengembangan atas sumber
dana, obyek pendayagunaan, termasuk cara' penge l ol aannya.

(2) Sub Seksi Penyuluhan dan Pengawasan
tugas dan wewenang :

(1)

a, menyusun rencana dan grogram tahunan BAZIS:

b. melakukan pengendal ian terhadap pelaksanaan
program kerja BAZIS,

c. menyusun rencana penyuiuhan dan pengawasan
ZIS;

d. mengl,.oordi nasi kan keqiatan penyuluhan dan
pen g arvas an ZIS l

e, mengadakan evaluasi dan menyusurr I aporan
pe laksanaan kegi atan Denyuluhan dan
pengaHasan,

Paragraf 6
Seksi Pengumpu I an

Pasa] 21

Seksi Pengumpul an mempunyai tugas dan wew6nang
mel aksanakan Dendataan sumber-sumber obyek
pengumpul an zIS dan dokumentasi hasi I serta
melaksanakan pengumpul an ZIS dari sumber-sumber
khusus :

Seksi Pengumpu lan dipimpin oleh K€paIa Seksi
yang dalam melaksanakan tugas bert anggung jarab
keoada Ketua Pel aksana Harian'

(2)

Pasal 22

(1) Seksi Pengumpulan terdiri dari :

a. Sub Seksi Pendataan dan Dokumentasi :

b. Sub Seksi PengumPulan zIS

mempunyai

{sT(-8ru is-flus }
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(2) Sub Seksi dipimDin oleh Kepala Sub Seksi yang
dal am mel aksanakan tugas bertanggung iawab
kepada Kepal a Seksi Pengumpulan.

Pasal 23

(1) Sub Seksi Pendataan dan Dokumentasi mempunyai
t ugas dan r,rewenang :

a. i-ri€'l ak saftakan pendataan dan mengklasifikasi-
kan sumber-sunber obyek pengumpul an ZIS yang
berasal dari perorangafl dan bahan ;

b. menata dan menyi apkan kel engkapan berkas
penyetoran hasil pengumDulan ZIS ;

c. mendi st r,i trusi kan kelengkapan admi ni st rasi
operasional pengumpul an ZIS;

d. menyusun Iaporan tentang data sumber-sumber
ZIS:

(2) Sub Seksi Pengumpul an ZIS mempunyai tugas dan
wevienang:

a. menyi aokan dan menyamoai kan kelengkapan
admi n i st ras i operasional pengmpulan ZIS ;

b. menyerahkan hasi I pengumpul an ZIS dari
sumber-sumber khusus:

c, menyerahkan hasil pengmpulan ZIS dari sumber
khusus kepada Sub Bagian Keuangan ;

d. menyusun laooran pengumpul an ZIS dari sumber
khusus;

Paragraf 7
Seksi Pendayagunaan

Pasal 21

(1) Seksi Pendayagunaan memun,'ai tugas dan wewenang
melaksanakan seleksi porsyaratan calon mustahik
dan mendistribusikan hasi l pengumpulan ZIS
kepada mustahi k :

(2) Seksi Pendayagunaan dipimpin oleh Kepala S€ksi
yang dalam melaksanakan tugasnya bertanggung
jawab kepada Kstua Pelaksana Harian :

r (SI[-8 ir-Rrs ]



Pasal 25

(1) Seksi Pendayagunaan terdiri datri

a. Sub Seksi Mustahik :

b. Sub Seksi Distribusi :

(2) Sub Seksi diprmpin o'leh Kepala frb Seksi
daI am mel aksanakan tugas bertanggung
kepada Kepal a Seksi Pendayagunaan.

Pasa I 26

( 1 ) Sub Seksi Mustahi k mempunyai tugas
$Jewenang:

a. menerima dan menyeleksi oermohonan
must ah i k :

b. mencatat mustahik yang memenuhi

Paragraf 6
Seksi Bina Usaha Produkt i f

Pasal 27

Seksi Bina Usaha Produktif mempunyai
wswenang menyerahkan. mengembangkan
usaha pemanfaatan dana Produktif :

Seksi Bina Usaha Produktif dipimpin
Seksi yang dalam mel aksanakan tugas
ja ab kepada Ketua Pelaksana Harian.

'.i

'

syarat:
menurut kelompaknya masing-masing : ;,

c. menyi apkan rancangan keputusan tentani ;

mustahik yang menerima ZIS ;

d. menyusun I aporan pendayagunaan ZIS.

(2) Sub Seksi Distribusi mempunyai tugas dan
wewenang:

a. melaksanakan pend i st r i trus i an ZIS sesual
dengan keputusan yang telah dit€tapkan :

b. mencatat pendistribusian zIS dan menyerahkan
tanda bukt i penerimaan kepada UruBan
Keuangan;

c. menyusun Iaporan pendistribusian ZIS.

cal

tugas dan
dan membi na

(1)

(2)

Pasal 2a

(1) Seksi Bina Usaha Produktif terdiri dari

a. Sub Seksi Pendataan dan Evaluasi :

b.

oleh Kepal a
bs rt anggung

)

r,.

tr'
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b. Sub Seksi Pembinaan dan pengembangan.

(2) Sub Seksi d'i pimpin oleh Kepala Sub Seksi yang
dalam melaksanakan tugas bertanggung jawab
kepAda Kepal a Seks i Bina Usaha Prcdukt i f .

Pasa l 23

(1) Sub Seksi Pendataan dan Eva'l uasi :

a, menerima Can mencatat calon penerima dana
p rodu kt i f ;

b. menyeleksi permohonan-permohonan pemanfaatan
dana pr odukt i f ;

c. menyeleksi permohonan-permohonan pemanfaatan
dana produktif yang telah diterima para
must ahi k ;

(2) Sub Seksi Pembinaan dan pengembangan mempunvai
tugas dan weu{enang :

a, menyalurkan dana produktif kepada mustahik ;

b, melaksanakan oembinaan dan pengawasan usaha
produkt i f :

c. mengadakan usaha produkt j f bai k sistem
maupun apl i kasi nya :

d. mengadakan keriasama dengan instansi /badan/
'i er..rbaga atau oihak-p'i hak Iain dalam rangka
meni ngkat kan usaha prociukt i f .

Eagian Kedua
BAZIS Ti ngkat Kecamat an

Paragraf i
Ketua PeI aksana Harian

Pasal 30

( 1 ) Ketua Pe iaksana Hari an BAZIS t i ngkat Wi Iayah
Kecamat an rnemDunyai tugas dan lYewenang :

a. memimpin dan mengkoordinasikan kegiatan staf
dan petugas operasional di wilayahnya:

b. melaksanakan garis-garis kebi j aksanaan
pengelolaan ZIS sesua'i dengan ketentuan yang

telah ditetapkan:

c. mengajukan rencana pengumpulan, pendayagu-
naan dan pengembangan zIS kepada BAzIS
Kotamadya Daerah Tingkat II Surabaya :

(s01.Brzis2-Rusl
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d. melaporkar; segala kegiatan pengelolaan ZIS
, anq *en j ad i t anggung j awabnya kepada BAZ IS
Kotainadya Daerah Ti nqkat ii Surabaya.

(2) Dalarn rtel aksanakan tugas Ketua Pelaksana Harian
BAZIS tingkat Kecamatan bertanggung jawab
kepada Camat .

Paraqraf 2
Wak'il Ketua Pe iak*aana Hari an

Fasal 3l

( 1 ) waki I Ketua Pe laksana Hari an EAZIS t i ngkat
Kecamatan mempunyai iugas dan wewenang :

a. membantu Ketua Pelaksana Harian BAZIS
tingkat wilayah Kecamatan dalam memimpin dan
mengkoordi nasi l(an kegiatan BAZIS tingkat
Kecamatan:

b. mengkoordinasikan kegiatan penyu'l uhan dan
penerangan kesadaran menunai kan ZIS serta
memasyarakatkan BAZIS di Tinskat Kecamatan;

c. mel aksanakan peftbi naan, Dengembangan dan
pengavrasan dana produktif yang telah
di pero leh mu*ctahik di wilayahnya ;

d, i:ra'l ai.sanai(an t u-qa:-tugas Ketua Pel aksana
Harian BAZIS Tinskat Kecamatan dalam hal
Ket ua Pel aksana Ha i an BAZIS Ti nskat
Kecar'.rat an be rha I anqan ;

(2) Dal ar,r rrelaksanakan tugas Siaki I Ketua Harian
EAZIS t'j .1gka1 Kecar,ratan bertanggung jawab
kapada Ketua BAZIS iiecamatan .

Fa,-;rg raf 3
Sekretaris

Pasal 32

(1) Sekretar is BAZIS tingkat Kecamatan mempunyai
t ugas dan wewenang :

a. melaksanakan kegiatan ketatausahaan BAZIS
t i ngkat Kecamatan;

b. menyusun dan menetapkan program kerja
berpedoman keoada ketentuan yang telah
ditetaPkan:

c. membantu Ketua dan waki I Ketua Pelaksana
Ha.ri an BAZIS t'i ngkat Kecamatan :

d. ...
{

(s0I.8u is2-flus )



mempersi apkan laDoran kegiatail EAZIS tinSkat
Kecamatan:

merigusahakan fasi l itas-fasi l itas untuk
kelancaran prograr EAZIS tingkat Kecamatan.

(2) Dalam melaksanakan tugas Sekretaris EAZIS
tingkat Kecamatan bertanggung jawab kepada
Ketua Pelaksana Har-ian BAZIS tingkat Kecamatan.

Paragraf 4
Petugas Ooerasional

Pasal 33

(1) Petugas Operasional BAZIS tingkat Wi layah
Kecamat an mempunyai tugas dan wewenang :

a. melaksanakan pendataan muzaki dan mustahiq
di wi I ayahnya :

b. melaksanakan tugas operasional pengumpul an
se'l uruh sumber ZiS sesuEi dengan ketentuan
yang t el ah ditetaDkan ;

melaksanakan pendayagunaan, pengembangan
serta pemanfaatan dana ZIS sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan ;

mel aksanakan penyuluhan dan penerangan
kesadararr menunai kan ZIS s€rta memasyara-
katkan BAZIS Kotamadya Surabaya bersama-sama
dengan tokoh alim ulama setempat ;

menyetorkan hasi I per,g',;r;pul an ZIS ke Bank
Pembangunan Daerah at au bank I a in yang
di tun j uk ;

- 16 -

e,

c.

A

f. memant au, mengeva I uasi dan mengawas i
penyel enggaraan pengumpularr dan pendayagu-
naan dana ZIS di BAZIS tingkat Kelural'1an ;

g. mencat at , msmbukukan hasi I pengumpu I an dan
pendayagunaan ZIS.

(2) Dalam melaksanakan tugas Petugas OperasionalgAZIS tingkat kecamatan bertariggung jawab
kepada Ketua Pelaksana Hari an tsAZIS tingkat
Kec amat an .

a

{S0L Bhl is2-Fus l

bagi an ket iga

d.
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Bagian Ket i ga

BAZIS Tingkat Kel urahan

paragraf l
Ketua Pelaksana llar i an

Pasal 34

(I ) Ketua Pelaksana Harian BAZIS tinskat Kelurahan
memPunyai tugas dan weyrenang :

a. memimpin dan mengkoordinasi kan kegiatan staf
dan petugas operasional di vri layahnya;

b. me I aksanakan garis-garis kebijaksanaanpengelolaan ZIS sesuai dengan ketentuan yano
telah ditetapkan :

c. mengajukan rencana p€ngumgulan, pendayag!-
naan dan pengeobaagan ZIS kepada BAZIS
t i ngkat Kecaerat an :

d. melaporkarr segala kegiatan pong€lolaan ZfSyang m6njadi tanggung iawabnya kepads BAZIS
t i ngkat Kecamat an .

(2) Dal an melaksanakan tugas Ketua pelaksana +tarian
BAZIS t ingkat Kecamatan bertanggung i-arab
kepada Camat.

paragraf z
Waki I Ketua Pelaksana ltarian

pasal A5

(1) Waki I Kotua PeI aksana Ha|ian BAZIS tingkat
Kelurahan mempunyal tugas dan ws$,enang :

a. membantu Ketua Pel aksana Harian BAZIS
t i ngkat Ke'l urahan dal am memimpi n dan
mongkoordi nasi kan kegiatan BAZIS tingkat
Kelurahan:

b. mengkoordinasi kan kegiatan penyuluhan dan
penerangan kesadaran menunai kan ZIS dan
memasyarakatkan BAZIS Kotamadya Daerah
Tingkat II Surabaya l

c. mel aksanakan pembinaan, pengembangan dan
pongau,asan dana produkt i f yang t€l ah
di perol eh mustahik di wilayahnya :

d. me laksanakan tugas-tugas xetua Pelaksana
Harian BAZIS tinskat K€lurahan dalam hal
X6tua Pelaksana Harian BAZIS tingkat
KeI urahan berhal angan.

(2) Dalam me]aksanakan tugas waki I Ketua Harian
BAZIS tingkat Kelurahan bertanggung jawab
kepada Ketua BAzIS tingkat Kelurahan.

(S0LBu i i2-f,us )

Paragraf 3 ....
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Pai'ag raf 3
Sekretaris

Pasal 36

(1) Sekretaris BAZIS tingkat Kelurahan nempunyai
tugas dan wewenang :

b.

c.

mel aksanakan kegi atan ketatausahaan BAzIs
t i ngkat Kei urahan i

menyusun dan menet apkan program kerj a
berDedoman kepada ketentuan yang telah
ditetapkan:
mel aksanakan pendayagunaan r pengembangan
serta pemanfaatan dana ZIS sesuai dengan
ket ent uan yang t e'l ah d i t et apkan ;

me I aksanakan penyu !uhan dan penerangan
kesadaran menunaj kan ZIS serta memasyarakat
kan BAZIS Kot amadya Daerah Ti ngkat I I
Surabaya :

e. menyetorkan hasil pengumpul an ZIS ke Bank
Pembangunan Dae rah at au bank I ai n yang
ditunjuk

(2) Dalam melaksanakan tugas Sekretaris BAZIS
tingkat Kel':!rahan bertanggung jawab kepada
Ketue ...'! alisrna Har-ian BAZIS tingkat Kelurahan.

Paragraf 4
Petugas operas i onal

Pasal 37

(.1 ) Petugas Operasional BAzIS tinskat Kslurahan
mempunyai tugas dan $,ewenang :

a. melaksariakan peildataan rriuzaki dan mustahiq
di wi 1 avahnva

b, meI aksanakan tugas operasional pongumpulan
seluruh sumber ZIS sesuai d€ngan program
yang telah ditetapkan :

c. mel aksanakan pendayagunaan, pengembangan
serta pemanfaatan dana ZIS sesua'i dengan
ket entuan Yang telah ditetaPkan :

d. mel aksanakan penvuluhan dan penerangan
kesadaran menunai kan ZIS serta momasyara-
katkan BAZIS Kotamadva Daerah Tingkat II
Surabaya:

e. mencatat, membukukan hasi I pengumpulan dan
pendayagunaan zIS ;

a.

d.

(80I. Btzi32.f,r! I
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f. menyetorkan hasi I pengumpulan
PerflbanEunan Dae ra!.r at au bank
di tun j uk ;

Dal am mel aksanakan tugas petugas
bertanggung iawab kepada Ketua pel
BAZIS tingkat Kelurahan.

ZIS ke Bank
I ai n yang

operasional
aksana Har i an

(2)

Bagi an Kel ima
BAZIS Unit/Satuan Xeria

Paragraf 1

Ketua Pelaksana Hari an

pasal 38

(1) Ketua Pelaksana Harian BAZIS Unit./Satuan Keria
mempunyai tugas dan weu,enang :

a. memimpin dan mengkoordinasi kan kegiatar staf
dan pglrJg6g operasional ;

b. mel aksanakan garis-garis keb.i jaksanaan
pengelolaan ZIS sesuai dengan ketentuan yang
telah ditetapkan:

c. mengajukan rencana pengumpulan danpendayagunaan ZIS kepada BAZIS t i ngkat
Kotamadya :

d. me'l arorka:i segala kegiatah pengelolaan ZIS
yang menjadi tanggung jawabnya kepada BAZIS
t i ngkat Kot amadya melalui pimpi nan
Kantor/Instans i/ Lembaga yang bersangkutan.

Paraoraf 2
lYaki I Xetua Pelaksana Harian

Pasal 39

( 1 ) Waki I Ketua Pe laksana itarr an BAZIS Unit/Satuan
Kerja mempunyai tugas dan wewenang :

a. membantu Ketua Pelaksana Harian BAZIS Unit
Satuan Kerja dalam memimpin dan
mengkoordi nasi kan kegiatan BAZIS Unit/
Satuan Keria;

b. mengkoordinasikan kegiatan penyuluhan dan
penerangan kesadaran menunai kan ZIS dan
memasyarakatkan BAZIS Kot amadya Daerah
Tingkat II Surabaya di kalangan pejabat dan
karyawan Kanat orl I nst ans i,/Lembaga yang
bersangkutan ;

c. melaksanakan pengalvasan pengumoulan dan
pendayagunaan ZIS di I ingkungan Kantor,/
Inst ansi /Lembaga yang bersangkutan ;

(Soi.0rzi 3z-flrs )
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d. mel aksanakan tugas-tugas' Ketua' Pelaksana
Harian BAZIS Unit,/Satuan Keria dalam hal
Ketua Pel aksana Harian BAZIS Unit,/Satuan
Keria berhal angan ;

(2) Da'l am mel aksanakarr tugas waki'l K6tua BAZIS
Unit/Satuan Kerja bertangguhg Jawab kepada
Ketua Pelaksana Harian BAzIs Unlt/Satuan Kerja
Kan t o!"/ I nst ans i /Lembaq a yang bersangkutan.

Paragraf 3
Sekretarts

Pasal 40

( I ) Sekretari s BAzIS Unit/Satuan Kerja mempunyai
tugas dan wewenang :

a. me laksanakan kegiatan ketatausahaan BAZIS
unit,/Satuan Kerja Kantor,/Instansl/Lembaga
yang bersangkutan:

b, menyusun dan menetapkan program kerja BAzIS
Uni t /Satuan Kerja Kantor/Instansi,/ Lembaga
yang bersangkutan berpedoman pada ketentuan
yang telah ditetapkan ;

c, r,nemblntu Ketua Can Waki I Ketua Pelaksana
iiar,i an BAZIS Unit/Satuan Kerja Kantor,/
Instansr /Lembaca yang bersangkutan dalam
mengkoordinasikan segala kegiatan
pengelolaan zIS yang meniadi tanggung
jawabnya;

d. mempe rs iapkan
Satuan Keria.

I aooran kesiatan BAzIS Unit/

(2) Dalam melaksanakan tugas Sekretaris BAZIS
Unit,/Satuan Kerja bertanggung jawab kepada
Ketua Pel aksana Harian EAZIS Unit,/Satuan Keria
Kant o r,/ I nst ans i /Lembaga yang bersangkut an.

Paragraf 4
Petugas Operasional

Pasa I 41

( 1 ) Petugas operasional BAzIS Unit/Satuan Kerja
Kantor/Instans i /Lembasa mempunyai tusas dan
9rewen ang :

a. mel aksanakan Dendataan muzaki dan mustahi k
di I ingkungan pejabat dan karyawan Kantor/
Instansi /Lembaga yang bersangkutan :

(S0T,8uisz-nusl

b.
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ZIS di I ingkungan peiabat dan
Kant o r/ I nst ans i /Lembaga yang

-2'l-

b. melaksanakan tugas operasional pengumpulan
sumbe r
karyawan
bersangkutan, sestrai dengan program yang
t6iah ditetaokan:

c. melaksanakan pendayagunaan dana zIS sesuai
dengan ketentuan yang telah dit€tapkan ;

d. mencatat, membukukan hasi I pengumpulan dan
pendayagunaan ZIS:

e, menyetorkan has i I pengumoul an
Pembangunan Daerah atau bank
di tunjuk :

f. mengadakan pen yu I uhan dan

ZIS ke Bank
Iain yang

p€ne rangan
kesadaran menunai kan ZIS serta memasyara-
katkan BAZIS Kotamadva Dasrah Tingkat II
Surabaya di kalangan pejabat dan karyawan
Kantor/Instansi/Lembaga yang bersangkutan'
bersama-sama dengan pengurus Eadan
Kerohani an Isl am Kantor/Instansi /Lembaga
yang bersangkutan ;

(2) Dalam mel aksanakan tugas Petugas opgrasional
Unit/Satuan Kerja bertanggung j-awab kepada
Ketua Pelaksana Harian BAZIS Unit,/Satuan Kerja
Kantcr/Instansi /Lembaga yang be rsangkut an '

BAB VI
TATA KERJA

Pasal 4?

Pengurus BAzIS pada semua tingkatan wajib
menerapkan prinsip-pri nsip koordinasi, integrasi '
;i;;iiTik;=i- dan sinkronisasi socara vertikal dan

horizontal sesuai dengan tugas masing-masing' serta
*"iiO menerapkan prinsip-prinsip pengelolaan ZIS
sebagaimana yang telah d'itetapkan dan berlaku di
wilaiah Kotamadya Daerah Tingkat II Surabaya'

Pasal /13

Setiap pimginan satuan organisasi dalam
l ingkungan BAZIS wajib mengav{asi bawahannya masing-
rn""ins lan bila teriadi penvimoangan agar nengambi l
t ang*itr-tangkan vang diperlukan. sesuai densan
per;turan pe rundang-undangan yang berlaku'

Pasal 44

Set iap pimpinan vlajib mengelola laporan
untuk dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan
penetapan kebi jaksanaan Iebih lanjut '

Pasai 44 .. '
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BAB VI I
KEPEGAWAIAN

Pasa I

Kepengurusan BAZIS
Un i t,/Sat uan Kerja diangkat
Wal i kot arradya KePal a Daerah

45

t ingkat Kot amadya dan
dan di berhent i kan oleh

Pasal 46

Kepengurusan BAZIS t i ngkat Kecamatan
diangkat din diberhentikan oleh wal ikotamadya
Kepal a Daerah at as usu I an Camat .

Pasal 47

Kepengurusan BAZIS t i ngkat Kelurahan
diangkat Oan aiberhentikan o'l eh Camat atas usulan
Kepal a Kel urahan '

Fasal 18

Kedudukan, hak dan kevrai iban pegawai BAzIS
sebagaimana dimaksud da'l am pasal 42, .43 dan 44
kepuiusan ini akan diatur kemudi an oleh
w"iif,oiiruOya Kepala Daerah dengan berpedoman pada
peraturan pe rundang-undangan yang berlaku'

8AB VIII
KEUANGAN

Pasal 49

( 1) Biaya pengelolaan kegiatan BAzIS dibebankan
padi Anggaran PendaDatan dan Be'l ania Daerah
Kotamadya Daerah Ti ngkat I I Surabaya ( Pos )

subs i di /Eantuan l

(2) Biaya oengeiolaan sebaga irnana dimaksud Dada'-' uv"i (1i pasa'l ini diprogramkan dan

di rencanakan oleh BAzIS tingkat Kotamadva l

BAB IX
PENUTUP
Pasal 50

Dengan ber'l akunya keputusan ini ' maka

Keput usan wal i kot amadya Kepa l a Daerah Ti ngkat I I
Surabaya Nomor 1o+ iairun 1992 tentang. organisasi
;;^-i;i; Keria Badan ntnit zut'ut' Infaq dan shadaqah
ioiamaova Dierah Tinskat II Surabaya dinvatakan
tidak berlaku I agi .

(s0LBrIisz-f,u!,

Pasal 51



Hal-hal
keputusan ini
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Pasa l 51

yang bel um cukup di atur
akan ditetapkan kernudi an.

dal am

(r )

(2)

Pasal

mulai

5?

berl aku sej ak

SALINAN Keputusan ini disampaikan kepada

Gubernur Kepala Daerah Tirlgkat I Jawa Timur ;
Pembantu Gubernur wilayah V-Surabaya :

Ketua DPRD Kodya Dat i I I Suraba-va :
Ka ItwiI Kodya iat: li Surabar.! :

Ketua BAPPEDA Kodya Dati II Surabaya ;
Kabag. Humas Set kodya Dati II Surabaya ;

Kabag. Sosial Setkodya oati II Surabaya :

Ka Kan. Depag. Kodya Surabaya ;
Para KepaI a Di as/Bagi anlKantor
di I ingkungan Kodya Dati Il Surabaya :
Para Pembantu Wal i kotamadya I
Para Camat di seluruh Kodya Dati II Surabaya :
Para KUA Kecamatan di seluruh Kodya Surabaya ;

Para Kepala Kelurahan di seiurut;
Kodya Dat i II Surabaya.

Keputusan ini
ditetapkan:

t angga l

Mongumumkan Keputusan ini daiam Lembaran Da€rah
Kotamadya Daerah Tingkat II Surabaya.

Ditetapkan di SURABAYA
Pada tanggal 23 September 1998

WALIKOTAMADYA KEPALA DAERAH
TINGKAT II SURABAYA

ttd.
H. SUNARTO SUITOPRAWIRO

Yth. 1.
2.
1,

4.

6.
7.
8.
9.

Sdr,
Sdr.
Sdr.
Sdr,
Sdr.
Sdr,
Sdr,
sdr.
Sdr.

1C. Sdr,
1 1 . Sdr.
12. Sdr.
13. Sdr.

D i umumk an
Surabaya Seri D2

daI am Lembaran
Nomor 61 Tangg a I

Daerah Kot amadya Daerah Tingkat
23 Sept ember 1 998

II

Sal
An.

dengan as I 'i nya
ri s Kotamadya Daerah
(t iI sur/6aya

a Bsc i un /r{unu*
. l, /r. l/'.. .t !.,.J,- --/ | \ _,
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SAMADIKUN. S. H.
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